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BAB VII 
PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini memiliki fokus kajian dalam hubungan pengewasan pusat dan 

daerah dalam pengembangan obyek wisata Gunung Galunggung Kabupaten 

Tasikmalaya. Pemerintah Daerah menunjuk Dinas Pariwisata untuk mengelola 

dan mengembangkan wisata Gunung Galuggung dengan kerjasama PT.Perhutani 

dan juga partisipasi masyarakat (LMDH,Koparga,Kompepar). Fokus penelitian 

ini menghasilkan tiga kesimpulan di antaranya: 

Pertama, hubungan pengawasan pusat dan daerah dalam pengembangan 

obyek wisata Gunung Galunggung ini terjalin dengan meliputi pihak-pihak terkait 

seperti Pemerintah Daerah, Dinas Pariwisata, PT. Perhutani, dan masyarakat 

(LMDH,Koparga,Kompepar). Mekanisme pelaksanaan tugas-tugas memiliki 

peran masing-masing dalam pengawasan dan pengelolaan pengembangan wisata, 

akan tetapi tetap koordinasi satu sama lain dan memiliki kepentingan bersama 

dalam pengembangan wisata. 

Kedua, realisasi pengembangan obyek wisata Gunung Galunggung. Didapat 

kesimpulannya bahwa Dinas pariwisata sudah melakukan realisasi 

pengembangan/bentuk nyatany seperti pembangunan fasilitas-fasilitas di kawasan 

pemandian air panas dan proses pembangunan Geopark Nasional untuk 

meningkatkan daya tarik wisatawan lokal dan mancanegara dan juga melestarikan 

alam sekitar terutama kawasan Gunung Galunggung. Sedangkan realisasi 

pengembangan obyek wisata Gunung Galunggung oleh pihak PT.Perhutani 

diantaranya mengadakan acara tahunan dengan tema Memory of Gunung 
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Galunggung dengan tujuan untuk memperingati peristiwa letusan dahsyat yang 

terjadi di Gunung Galunggung dan melakukan kegiatan sosialisasi merencanakan 

program perhutanan sosial (PS). 

Ketiga, bentuk pengawasan dari penelita ini bersifat konsultatif yaitu 

komunikasi dua arah. Kolsutatif dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa 

umpan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 

yang telah ditetapkan dan dilaksanakan, sehingga pusat mudah menginstruksikan 

kebijakan/tugas secara efektif. 

 
 

6.2 Saran 
 

Pengembangan obyek wisata Gunung Galunggung hingga saat ini masih 

terus dilakukan. Perbaikan fasilitas saran dan prasaran menjadi upaya dalam 

peningkatan daya kunjung wisatawan. Berdasarkan kesimpulannya terdapat 

beberapa saran atau usulan agar pengembangan obyek wisata Gunung 

Galunggung sesuai dengan tujuannya yakni menjadikan wisata unggul dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Tasikmalaya. Saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Saran untuk Dinas Pariwisata lebih memperhatikan penyelesaian proses 

pembangunan dan penambahan fasilitas yang dibutuhkan, seperti penyelesaian 

geopark, dan penambahan kualitas askes menuju Gunung Galunggung 

maupun menuju kawasan kolam renang air panas Galunggung. 

2) Saran untuk PT.Perhutani lebih menyesuaikan tarif tiket masuk maupun 

wahana lainnya. 



81 
 

 
 
 
 
 

3) Saran untuk peneliti selanjutnya lebih memperjelas latar belakang demografi 

responden, seperti halnya jabatan responden, mewakili pihak mana yang ingin 

dilakukan wawancara. Kemudian peneliti selanjutnya lebih baik 

memperbanyak data awal terkait pihak yang ingin di wawancara, Seperti 

membuat dan mempersiapkan martiks wawancara/pedoman wawancara 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memenuhi kebutuhan informasi 

penelitian 

4) Saran untuk masyarakat sekitar ikut serta membantu dalam pengembang dan 

pengelolaan oleh pihak Dinas Pariwisata maupun Pihak Perhutani. Seperti 

halnya mewarat lingkungan dan menjaga fasilitas yang sudah disediakan. 

Kemudian menjaga dan meningkatkan kebersihan di kawasan Gunung 

Galunggung, serta ikut partisipasi dalam acara tahunan yang diselenggarakan 

oleh Dinas Pariwisata maupun Perhutani. 

Semakin berkembangnya sektor pariwisata di Kabupaten Tasikmalaya 

maka retribusi yang akan masuk kedalam pendapatan asli daerah juga dapat 

meningkat. Dengan memperhatikan konsep-konsep pengembangan sebagai tolak 

ukur seperti, sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan wisatawan. Oleh 

sebab itu dengan mengembangkan pengelolaan khususnya di wisata Gunung 

Galunggung dapat menjaga kelestarian dan menjadi daya tarik bagi wisatawan 

agar pelayanan yang diberikan mampu menyenangkan wisatawan yang 

berkunjung. 


